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ABSTRAK 

Judul : Fashion Sebagai Identitas Pada Komunitas Punk di Semarang 

Nama : Rakha Rayhan F 

NIM : 14030116140109 

Fashion merupakan salah satu cara seseorang dalam berkomunikasi, dimana fashion dapat 

merefleksikan pemakainya, demikian halnya dengan para penganut paham punk. Punk 

seringkali menggunakan fashion sebagai cara mereka dalam mengkomunikasikan pesan 

kepada khayalak. Sebagai budaya tanding atau counter culture terhadap budaya dominan, 

punk melawan segala kemapanan yang ditunjukan oleh budaya dominan lewat gaya 

berbusana yang “berbeda”. Namun, seiring berjalannya waktu, para komunitas punk ini 

seringkali diberitakan negatif, dan juga terjadinya miskonsepsi arti oleh oknum-oknum 

didalam punk yang melakukan tindakan negatif, sehingga semakin memperkeruh nama 

punk di Indonesia, khususnya di Kota Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan apa yang menjadi motif para komunitas punk dalam mengenakan fashion, 

dan bagaimana mereka memaknai fashion yang dikenakan dengan menggunakan metode 

penelitian kualitatif. Penelitian ini merujuk pada paradigma kritis dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

indepth interview dengan jumlah informan sebanyak 3 orang. Teori yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah co-cultural theory yang dikemukakan oleh Mark Orbe.  

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa ketiga informan memiliki motifnya masing-

masing dalam berpakaian punk yakni, berjualan, dan diterima dikelompoknya masing-

masing. Begitu pula dengan apa yang mereka maknai dalam fashion punk yang mereka 

kenakan yakni, ekspresi diri, perlawanan positif dan musik. Sehingga didapatkan 

bahwasanya mereka tidak ada maksud ingin melawan kemapanan atau hal-hal negatif yang 

meresahkan masyarakat. Melalui teori co-cultural juga dapat menggambarkan bahwa 

komunitas punk di Semarang tidak ada keinginan atau bertujuan untuk mengganggu 

ketertiban umum. Melainkan mereka seringkali melalukan berbagai upaya seperti charity 

dan pengumpulan barang-barang secara sukarela untuk diberikan kepada orang-orang yang 

membutuhkan. Hal-hal tersebut dilakukan oleh mereka dengan tujuan untuk dapat diterima 

keberadaannya oleh masyarakat.  

 

Kata kunci : Fashion komunikasi, fashion identitas, punk, Semarang 
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ABSTRACT 

 

Title : Fashion as Identity in the Punk Community in Semarang 

Name    : Rakha Rayhan F 

NIM    : 14030116140109  

 

Fashion is one of the ways a person communicates, where fashion can reflect the wearer, 

however, this is the case with punk followers. Punk uses fashion as their way of 

communicating messages to the public. As a counter-culture or counter-culture to the 

dominant culture, punk fights against all establishment shown by the dominant culture 

through a "different" style of dress. However, as time went on, the punk community in line 

with this was reported negatively, as well as the implementation of misconceptions of 

meaning by elements in punk who committed negative actions, so that the name of punk in 

Indonesia was getting worse, especially in Semarang City. This study aims to describe the 

motives of the punk community in fashion, and how they interpret the fashion worn by 

using qualitative research methods. This research shows the critical paradigm with a 

qualitative descriptive approach. The data technique used in this study was in-depth 

interviews with 3 informants. The theory used in this research is the shared culture theory 

put forward by Mark Orbe. 

The results of the study indicate that the three informants have their own motives in 

dressing punk, namely selling, and being accepted by their respective groups. Likewise 

with what they mean in the punk fashion they wear, namely, self-expression, positive 

resistance and music. So that it is found that they have no intention of fighting against the 

establishment or other negative things. Through co-cultural theory, it can also illustrate that 

the punk community in Semarang does not have the desire or aim to disturb public order. 

Instead, they often make various efforts such as charity and voluntary collection of goods 

to be given to people in need. These things are done by them with the aim of being accepted 

by the community. 

 

Keyword : Communication fashion, identity fashion, punk, Semarang 
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